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ARTICLE INFO ABSTRACT

The development of information systems and information
technology has brought significant changes to almost all

Article History: aspects of human life. Every aspect of life has been influenced

by advances in information technology such as the internet,
Received: XX-XX-20XX including education. Currently, SMK Negeri 1 Ende still uses
Revised: XX-XX-20XX Microsoft Excel for processing internship (PKL) student data,
Accepted: XX-XX-20XX which leads to several issues such as vulnerability to data entry
Published: XX-XX-20XX errors, data duplication, and difficulties in data searching and

reporting. This research aims to design and develop a web-
based information system for processing internship student
data using the Agile software development method. The Agile
method was chosen due to its flexibility in adapting to user
needs iteratively and incrementally. The developed system
provides features such as student data input, supervisor data,
location data, location assignment, and reporting, thereby
facilitating data processing and improving efficiency and data
accuracy.
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Abstrak

Perkembangan sistem informasi dan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam hampir
semua aspek kehidupan manusia. Semua aspek kehidupan telah dipengaruhi oleh kemajuan teknologi
informasi seperti internet, salah satunya adalah pendidikan. Saat ini di SMK Negeri 1 Ende masih
menggunakan Microsoft Excel dalam pengolahan data siswa-siswi Praktek Kerja Lapangan (PKL) sehingga
mengalami beberapa kendala seperti rentan terhadap kesalahan pencatatan, duplikasi data, serta kesulitan
dalam proses pencarian dan pelaporan informasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun
sistem informasi pengolahan data siswa-siswi PKL berbasis web dengan menerapkan metode pengembangan
perangkat lunak Agile. Metode Agile dipilih karena fleksibilitasnya dalam menyesuaikan kebutuhan
pengguna secara iteratif dan bertahap. Sistem yang dikembangkan menyediakan fitur-fitur seperti input data
siswa, data guru pembimbing, data lokasi, pembagian lokasi dan laporan sehingga mempermudah pengolahan
serta meningkatkan efisiensi dan akurasi data.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Praktek Kerja Lapangan, Agile, Berbasis Web.
1. PENDAHULUAN

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan pentingnya pengembangan sistem informasi berbasis web
dalam mendukung proses pendidikan, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sistem
informasi akademik berbasis web terbukti mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data pendidikan [1].
Selain itu, sistem serupa juga dikembangkan untuk mempermudah pengolahan data kehadiran dan nilai siswa.
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Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penerapan sistem informasi berbasis web dapat mempercepat
proses administrasi sekaligus meningkatkan akurasi data. Namun, sebagian besar sistem yang ada belum
secara khusus mengakomodasi pengelolaan data Praktek Kerja Lapangan (PKL).

Pengembangan sistem informasi PKL berbasis web di beberapa SMK bertujuan untuk mempermudah proses
pendaftaran serta pelaporan kegiatan siswa [2]. Sistem lain yang dirancang mampu mengelola data
pembimbing, lokasi, dan durasi PKL, sehingga digitalisasi proses PKL menjadi solusi efektif dalam
mengatasi kompleksitas pengelolaan data secara manual. Selain itu, sistem ini memungkinkan akses data
secara real-time serta integrasi dengan instansi mitra industri [3]. Sistem ini juga dapat digunakan untuk
memantau perkembangan siswa selama menjalani PKL secara lebih terstruktur dan sistematis.

Dalam pengembangan sistem informasi pendidikan, pemilihan metodologi sangat berperan dalam
menentukan fleksibilitas dan keberhasilan implementasi. Metode Agile terbukti lebih adaptif dalam
mengakomodasi perubahan kebutuhan pengguna dibandingkan metode Waterfall [4]. Prinsip Agile yang
menekankan interaksi, iterasi, dan umpan balik pengguna sangat relevan untuk proyek pendidikan yang
bersifat dinamis [5]. Oleh karena itu, penerapan metode Agile dalam pengembangan sistem informasi PKL
menjadi pilihan tepat, mengingat kebutuhan pengguna di lingkungan sekolah yang sering berubah sesuai
kebijakan atau struktur organisasi.

Berbeda dengan pendekatan Waterfall yang bersifat linier dan kurang fleksibel, metode Agile memungkinkan
proses pengembangan sistem dilakukan secara bertahap dan iteratif, dengan melibatkan pengguna secara aktif
dalam setiap tahapan. Dalam konteks pengembangan sistem informasi PKL, pendekatan ini memberikan nilai
tambah yang signifikan karena kebutuhan sekolah, siswa, dan mitra industri sering mengalami perubahan.
Melalui penerapan Agile, sistem dapat lebih cepat beradaptasi terhadap perubahan tersebut tanpa harus
mengulang seluruh proses pengembangan dari awal. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
ilmiah dengan menunjukkan bahwa Agile tidak hanya meningkatkan efisiensi teknis dalam pengembangan
sistem informasi, tetapi juga mampu menjawab tantangan dinamika lingkungan pendidikan yang kompleks.
Ini menjadi pembeda utama dibandingkan studi sebelumnya yang masih mengandalkan pendekatan
konvensional seperti Waterfall.

Penggunaan metode Agile memungkinkan proses evaluasi dan revisi yang lebih cepat berdasarkan masukan
dari guru dan siswa [6]. Metode ini juga efektif dalam mengoptimalkan pengembangan aplikasi mobile untuk
pendidikan, dengan mendukung perubahan spesifikasi secara bertahap dan responsif [7]. Selain itu, Agile
terbukti efisien dalam pengembangan sistem e-learning yang memerlukan fleksibilitas tinggi dan iterasi
berkelanjutan [8]. Metode ini juga dapat menjembatani kebutuhan teknis pengembang dan kebutuhan
fungsional pengguna pada sistem pendidikan vokasional, serta meningkatkan kolaborasi antar pemangku
kepentingan [9].

Penelitian internasional juga mendukung efektivitas metode Agile dalam konteks pendidikan. Penerapan
Agile pada pengembangan aplikasi pembelajaran berbasis web di perguruan tinggi terbukti mampu
meningkatkan kolaborasi tim dan adaptasi terhadap kebutuhan pengguna secara cepat [10]. Agile juga
mendukung pengembangan aplikasi mobile edukasi di institusi teknik, memungkinkan perbaikan
berkelanjutan melalui umpan balik langsung dari mahasiswa dan dosen [11]. Pendekatan Agile Scrum pada
platform manajemen PKL di lingkungan pendidikan tinggi menunjukkan peningkatan transparansi proses
dan kepuasan pengguna [12]. Di tingkat SMK, penerapan Agile mempercepat pengembangan sistem e-
learning yang responsif dan ramah pengguna, serta melibatkan guru dan siswa secara aktif dalam setiap siklus
pengembangan [13].

Pengujian sistem menjadi aspek krusial dalam pengembangan sistem informasi pendidikan. Pendekatan
Black Box Testing banyak digunakan untuk memastikan seluruh fitur berjalan sesuai spesifikasi [ 14]. Metode
ini efektif dalam mengidentifikasi kesalahan pada proses input dan output dalam evaluasi sistem pendidikan
digital berbasis web. Dengan adanya pengujian ini, keandalan dan fungsionalitas sistem dapat dijamin
sebelum digunakan oleh pengguna akhir.

Selain pengujian fungsional, evaluasi dari aspek usability juga sangat penting. Prinsip-prinsip usability
seperti learnability, efficiency, dan satisfaction tetap relevan [15]. Dalam perkembangan terkini, evaluasi
usability berkembang menjadi penilaian user experience yang lebih menyeluruh [16]. Penilaian terhadap
sistem pendidikan digital menunjukkan bahwa antarmuka pengguna yang baik sangat memengaruhi
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efektivitas penggunaan sistem [17]. Oleh sebab itu, pengujian sistem informasi PKL perlu mencakup aspek
teknis serta kenyamanan dan kemudahan penggunaan oleh pengguna.

Dengan merujuk pada berbagai penelitian terdahulu dan literatur internasional terkini, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan sistem informasi PKL berbasis web dengan metode Agile merupakan pendekatan yang
tepat karena terbukti fleksibel, adaptif, dan responsif terhadap perubahan kebutuhan pengguna. Penelitian ini
melanjutkan arah studi sebelumnya dengan menerapkan prinsip Agile serta memastikan aspek fungsional dan
usability teruji melalui metode Black Box Testing. Kontribusi penelitian ini diharapkan mampu menjawab
permasalahan pengelolaan PKL manual di SMK Negeri 1 Ende dan memberikan solusi digital yang efisien,
kolaboratif, serta ramah pengguna. Penerapan teknologi ini juga memberikan peluang peningkatan kualitas
layanan pendidikan melalui pemanfaatan data yang lebih akurat dan mudah diakses.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informasi

Sistem informasi memiliki peran yang krusial dalam menunjang efisiensi operasional dan pengambilan
keputusan di berbagai organisasi. Penerapan sistem ini terbukti dapat mempercepat proses kerja dan
meningkatkan akurasi pengelolaan data. Selain itu, sistem informasi memfasilitasi integrasi data antarbagian
dalam organisasi secara sistematis dan terstruktur. Namun, efektivitas implementasi sistem informasi masih
sering dihadapkan pada tantangan seperti kurangnya pelatihan pengguna, resistensi terhadap perubahan, serta
kebutuhan integrasi sistem yang kompleks. Menurut [18], sistem informasi yang dirancang dengan fokus
pada user experience dapat secara signifikan mengurangi resistensi pengguna dan meningkatkan tingkat
adopsi sistem dalam organisasi pendidikan.

2.2. Praktek Kerja Lapangan (PKL)

Praktek Kerja Lapangan (PKL) berfungsi sebagai jembatan antara dunia pendidikan dan dunia industri. PKL
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan teoritis dalam situasi kerja nyata,
sehingga mampu meningkatkan kompetensi teknis dan kemampuan adaptasi terhadap lingkungan
profesional. Selain penguatan keterampilan, PKL juga mendorong siswa untuk mengembangkan soft skill
seperti komunikasi, kedisiplinan, dan kerja sama tim. Pelaksanaan PKL yang efektif membutuhkan dukungan
dari industri mitra serta evaluasi berkala terhadap pencapaian hasilnya. Studi oleh [19] juga menegaskan
bahwa pengalaman kerja nyata melalui PKL berkontribusi langsung terhadap kesiapan kerja lulusan di sektor
vokasi.

2.3. Website

Penggunaan website sebagai media digital telah banyak dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi secara
interaktif dan dinamis di berbagai bidang. Pemanfaatan website dalam berbagai sektor terbukti meningkatkan
efektivitas penyampaian informasi, baik melalui teks, gambar, video, maupun animasi. Dalam konteks
pendidikan, pengembangan website berbasis e-learning menunjukkan tingkat efektivitas dan praktikalitas
yang tinggi dalam mendukung proses belajar mengajar. Selain itu, desain antarmuka yang intuitif dan
responsif menjadi faktor penting dalam menunjang kenyamanan dan aksesibilitas pengguna. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh [20] yang menunjukkan bahwa usability website pendidikan berkorelasi erat dengan
kepuasan pengguna serta keberhasilan proses pembelajaran daring.

2.4. Black Box Testing

Black box testing banyak digunakan dalam pengujian perangkat lunak untuk mengevaluasi fungsi sistem
tanpa meninjau struktur internal kode program. Metode ini efektif dalam mendeteksi kesalahan logika dan
memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai spesifikasi [21]. Pengujian dilakukan dari sudut pandang
pengguna akhir dengan menilai output terhadap input tertentu. Meskipun black box testing memiliki
keunggulan dalam pengujian fungsionalitas, namun tidak mampu mendeteksi kesalahan yang tersembunyi di
dalam kode program secara detail. Dalam konteks pendidikan, black box testing juga digunakan secara luas
untuk menguji sistem administrasi akademik berbasis web karena mudah diterapkan tanpa perlu akses ke
kode sumber.

2.5. Evaluasi Usability
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Untuk memastikan bahwa sistem informasi tidak hanya berjalan secara teknis tetapi juga nyaman digunakan
oleh admin sebagai pengguna utama, evaluasi usability menjadi aspek krusial. Berdasarkan literatur, metode
evaluasi usability seperti System Usability Scale (SUS) dan observasi langsung sering digunakan dalam
sistem pendidikan untuk menilai efisiensi, kenyamanan navigasi, dan kepuasan pengguna [22]. Dalam
konteks penelitian ini, pendekatan kuantitatif seperti SUS tidak digunakan, karena evaluasi dilakukan melalui
pendekatan kualitatif, yaitu observasi penggunaan sistem secara langsung oleh admin serta wawancara
informal. Pendekatan ini bertujuan untuk menggali persepsi pengguna terhadap antarmuka sistem,
kemudahan navigasi, dan kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengelolaan data PKL.

2.6. Pendekatan Evaluatif dan Feedback Kualitatif

Evaluasi sistem dilakukan melalui pendekatan observasional dan wawancara tidak terstruktur dengan
operator/admin sekolah yang akan menggunakan sistem secara langsung. Hal ini mengacu pada metode
evaluatif yang dikemukakan oleh [23], di mana feedback pengguna dalam konteks pendidikan sangat penting
untuk mendesain sistem yang responsif terhadap kebutuhan nyata. Wawancara dilakukan di lokasi sekolah
untuk memahami kelebihan dan keterbatasan sistem dari perspektif pengguna. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa sistem dinilai cukup efektif dalam menyederhanakan proses pencatatan dan pelaporan
data PKL yang sebelumnya dilakukan secara manual.

2.7. Penekanan Kontribusi Ilmiah

Penerapan metode Agile dalam pengembangan sistem informasi PKL terbukti memberikan nilai tambah
signifikan dibandingkan pendekatan Waterfall. Agile memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara
iteratif, adaptif terhadap perubahan kebutuhan sekolah, serta melibatkan pengguna aktif sejak tahap awal
[24]. Dalam penelitian sebelumnya, metode Waterfall sering kali mengalami keterlambatan implementasi
akibat kebutuhan yang berubah di tengah proyek. Dengan pendekatan Agile, sistem informasi PKL tidak
hanya lebih cepat dikembangkan tetapi juga lebih relevan dengan dinamika kebijakan dan struktur organisasi
sekolah.

2.8. Relevansi dan Literasi Internasional tentang Agile

Beberapa literatur internasional menunjukkan bahwa penerapan Agile dalam sistem informasi pendidikan
mampu memberikan fleksibilitas dan kecepatan adaptasi terhadap perubahan kebutuhan pengguna. Agile
terbukti dapat meningkatkan kolaborasi tim serta mendorong keterlibatan aktif pengguna dalam proses
pengembangan sistem di lingkungan pendidikan [25]. Selain itu, pendekatan ini juga mendukung
implementasi pembelajaran berbasis proyek dan berkontribusi terhadap pengembangan soft skill peserta
didik, seperti kerja sama, komunikasi, dan kemampuan menyelesaikan masalah. Temuan-temuan ini
memperkuat bahwa penerapan Agile dalam pengembangan sistem informasi PKL dapat mempercepat proses
iterasi dan meningkatkan relevansi sistem terhadap dinamika kebutuhan pendidikan vokasional.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Agile, metode ini dipilih karena memberikan fleksibilitas dalam proses
pengembangan perangkat lunak yang menyesuaikan kebutuhan pengguna secara bertahap. Pendekatan ini
juga memungkinkan adanya evaluasi dan perubahan secara terus-menerus selama siklus pengembangan
berlangsung. Penjelasan umum tentang tahapan Agile berdasarkan Gambar 1.

1. Perencanaan (Planning)

Pada tahapan ini, Peneliti melakukan wawancara untuk mengidentifikasi permasalahan dalam
pengelolaan data PKL yang masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel. Wawancara
dilakukan dengan operator sekolah dan guru pembimbing untuk memahami proses manual yang berjalan
selama ini. Permasalahan yang sering ditemukan antara lain keterlambatan rekap data dan kesalahan
input akibat kurangnya validasi. Hasil dari proses ini dijadikan dasar untuk menentukan kebutuhan
fungsional sistem yang akan dikembangkan.

2. Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengembangan sistem sesuai dengan desain dengan mengunakan
bahasa pemrograman PHP dan MySQL. Pengembangan dimulai dengan membangun struktur database
yang mencakup data siswa, pembimbing, dan instansi. Setiap modul dikembangkan secara bertahap
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3.1.

mengikuti prinsip incremental development. Tim pengembang juga melakukan koordinasi rutin untuk
mengevaluasi kesesuaian implementasi dengan kebutuhan pengguna.

Tes Perangkat Lunak(7esting)

Pada tahapan ini, Setiap pengujian dilakukan setelah sprint berdurasi dua minggu, yang terdiri dari
pengembangan modul, uji fungsional, dan penerimaan pengguna (user acceptance testing). Pengujian
dilakukan secara terjadwal untuk memastikan stabilitas dan fungsionalitas sistem. Setiap modul diuji
berdasarkan skenario yang dirancang sesuai kebutuhan pengguna. Feedback dari pengguna selama
proses uji coba juga digunakan sebagai dasar perbaikan pada siklus selanjutnya.

Dokumentasi (Documentation)

Pada tahapan ini, dokumentasi dibuat tentang modul dan fungsi sistem yang telah dikembangkan.
Dokumentasi ini berfungsi sebagai catatan langkah demi langkah dalam proses pengembangan sistem
utnuk praktek kerja lapangan dan menawarkan petunjuk tentang cara menggunakan sistem yang telah
dibuat. Dokumentasi disusun dalam format digital agar mudah diakses oleh pengguna akhir. Selain itu,
dokumentasi teknis juga disiapkan untuk pengembang selanjutnya agar proses pemeliharaan dan
pengembangan lanjutan dapat dilakukan lebih mudah.

Penyebaran (Deployment)

Selama proses penyebaran, sistem yang telah dikembangkan telah disiapkan untuk digunakan oleh
pengguna akhir. Dalam kasus ini operator di SMK Negeri 1 Ende. Sistem diunggah ke server lokal
sekolah dan diuji coba langsung oleh operator yang akan menggunakannya. Peneliti juga memberikan
pelatihan teknis sederhana untuk memastikan pengguna memahami fitur dan alur kerja sistem.

Pemeliharaan (Maintenance)

Pada tahapan ini, pemeliharaan sistem secra berkala dilakukan untuk mencegah kerusakan atau
kesalahan karena tidak ada perangkat lunak yang bebas dari masalah. Pemeliharaan rutin sangat penting
agar perangkat lunak tetap berfungsi dengan baik. Dengan melakukan pemeliharaan, potensi gangguan
dapat terdeteksi dan ditangani lebih awal sebelum menimbulkan dampak yang lebih besar. Selain itu,
pemeliharaan juga memungkinkan peningkatan kinerja dan penyesuaian terhadap kebutuhan pengguna
yang terus berkembang.

m
o
[}
=
%
3
£

Gambar 1. Tahapan Metode Agile
Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan

Sistem pengolahan data Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang saat ini digunakan di SMK Negeri | Ende masih
bersifat manual dan berbasis aplikasi perkantoran seperti Microsoft Excel. Proses-proses seperti pencatatan
data siswa, penempatan lokasi PKL, data pembimbing, serta pelaporan dilakukan dengan input data secara
langsung tanpa sistem informasi terintegrasi. Hal ini menimbulkan sejumlah permasalahan teknis, di
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antaranya: kesalahan pencatatan dan duplikasi data, kesulitan pencarian data, risiko kehilangan data,
minimnya pelaporan otomatis. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan pihak sekolah, berikut alur
sistem berjalan yang berhasil dianalisis dapat dilihat pada Tabel gambar 2.

Sekolah Siswa-siswi

membagi
formulir

mendapatkan
farmulir

mengisi
formulir

mengumpulkan
berkas

menerima
infarmasi data
siswa

merekap data
siswa yang
sudah

mendatftar

mendata nama-
nama gurru
pembimbing
dan lokasi

Gambar 2. Analisis Sistem Yang Berjalan

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem yang sedang berjalan belum mampu mendukung
efisiensi, akurasi, serta keamanan data PKL. Diperlukan sistem informasi berbasis web yang terintegrasi agar
proses pendataan dan pelaporan menjadi lebih efektif. Selain itu, sistem yang ada belum menyediakan fitur
untuk mengelola data pembimbing industri secara otomatis. Penggunaan file spreadsheet juga menyulitkan
dalam menyatukan data dari berbagai kelas atau jurusan secara konsisten.

3.2. Analisis Sistem Yang Diusulkan

Sistem informasi yang diusulkan adalah sistem berbasis web yang dirancang untuk mendukung kegiatan
administrasi PKL di SMK Negeri 1 Ende secara terstruktur, efisien, dan terintegrasi. Sistem ini akan
mencakup beberapa modul utama seperti input data siswa, pengelolaan data guru pembimbing, lokasi PKL,
pembagian lokasi, serta pelaporan hasil kegiatan PKL. Sistem akan dibangun menggunakan teknologi PHP
dan MySQL dengan model pengembangan Agile. Sistem ini juga dikembangkan agar dapat mempercepat
proses pemetaan siswa ke lokasi PKL berdasarkan preferensi dan kapasitas mitra industri. Dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Admin Sistem
A 4
X > halaman login =
login L kel

menginput username e Tidak
dan password /‘7

| » berhasil

Ya

mengolah data siswa < menampilkan
halaman dashboard

mengolah data gurpem

Y

mengolah data lokasi

l

mengolah tahun ajaran

v

mengolah data penanggung
jawakb

l

mengolah data pembgian data

lokasi tersimpan
mencetak laporan < menampilkan data

Gambar 3. Analisis Sistem yang Diusulkan

Dengan implementasi sistem ini, diharapkan pekerjaan admin menjadi lebih efisien, meminimalisir
kesalahan, serta mempercepat proses pengambilan keputusan terkait program PKL. Seluruh tahapan
pengembangan dilakukan dengan melibatkan masukan dari pengguna secara berkala. Hal ini dilakukan agar
sistem benar-benar sesuai dengan kebutuhan lapangan. Pendekatan iteratif membantu peneliti menyesuaikan
fitur sesuai dengan kondisi dan dinamika di sekolah.

3.3. Desain Sistem

Tahap desain sistem bertujuan untuk merancang sistem informasi berbasis web yang dapat menangani
pengolahan data siswa PKL secara efektif dan efisien. Perancangan dilakukan setelah proses analisis, agar
solusi sistem benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang ditemukan di lapangan. Desain sistem
dibuat berdasarkan kebutuhan pengguna dan hasil analisis proses yang sedang berjalan. Perancangan
mencakup struktur antarmuka pengguna, alur logika sistem, serta relasi antar data utama.

3.3.1. Diagram Konteks
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Diagram konteks dari pengolahan data siswa-siswi Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang diusulkan
menggambarkan hubungan antara sistem dan entitas luar secara umum. Diagram ini memberikan gambaran
tentang alur data utama yang masuk dan keluar dari sistem. Hubungan antar entitas ditampilkan tanpa rincian
proses internal, agar pembaca memahami cakupan sistem secara menyeluruh. Diagram ini dapat dilihat pada
Gambear 4.

Data Siswa

Data Gurpem

Data Lokasi
Data TahunAjaran
Data Penanggung Jawab
Pembagian Lokasi

Admin

Sistemn Infarmasi
PKL

Info Data Siswa

Info Data Gurpem

Info Data Lokasi
Info Data Tahun Ajaran
Info Data Penanggung Jawab
Info Pembagian Lokasi

Gambar 4. Diagram Konteks

3.3.2. Data Flow Diagram Level 1

Data Flow Diagram Level I digunakan untuk menjelaskan proses-proses utama dalam sistem secara lebih
detail dibanding diagram konteks. DFD Level 1 menggambarkan bagaimana masing-masing data diproses
dalam subsistem yang berbeda. DFD Level 1 menggambarkan bagaimana masing-masing data diproses
dalam subsistem yang berbeda. Data Flow Diagram Level 1 dapat dilihat pada Gambar 5.
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Admin

th admin

Data Login
Proses1
login
Info Login
Data Login
Info Login
Data Siswa
Proses 2
kelola data
Info Data slswa
Siswa
Data Siswa
Info Data
Siswa

Data Gurpem

Proses 3
kelola data

th data siswa

Info Data gurpem
Gurpem
Data Gurpem
th gurpem
Info Data
Gurpem
Data Lokasi
Proses 4
kelola data
Info Data lokasi
Lokasi
Data Lokasi
tb lokasi
Info Data
Lokasi
Data Tahun
Ajaran
Proses 5
kelola tahun
Info Tahun ajaran
Ajaran

Data Tahun
Ajaran

th tahun ajaran

Info Data
Tahun Ajaran

Data Penanggung
Jawab

Info Penanggung

Jawah Penanggung

Jawab

tb penanggung jawabh ——

Info
Penanggung
Jawab

Pembagian
Lokasi

Proses 7

pembagian
lokasi

Info Pembagian

Lokasi
Pembagian
Lokasi
tb pembaagian lokasi
Info Pembagian
Lokasi
Laporan
Proses 8 Y%
laparan ll
A

Info Laporan

Gambar 5. Data Flow Diagram Level 1
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34. Perangkat Lunak dan Alat Pengembangan

Sistem ini dibangun dengan mempertimbangkan kebutuhan pengembangan aplikasi web yang stabil dan
mudah di-maintain. Komponen perangkat lunak dipilih untuk mendukung pengujian secara lokal serta
pengelolaan basis data yang efektif. Pemilihan perangkat lunak juga mempertimbangkan kemudahan
integrasi dengan teknologi lain yang digunakan dalam pengembangan aplikasi. Dalam pengembangan sistem
informasi Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini, digunakan beberapa perangkat lunak pendukung dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. XAMPP

XAMPP digunakan sebagai server lokal yang menyediakan Apache, PHP, dan MySQL dalam satu
paket instalasi. XAMPP memudahkan pengujian dan pengembangan sistem secara lokal tanpa perlu
koneksi langsung ke server online. Platform ini mendukung konfigurasi cepat dan instalasi praktis
untuk pengembangan lokal. Selain itu, XAMPP menyediakan control panel yang memudahkan
pengguna dalam mengelola komponen server.

2. PHP

Bahasa pemrograman PHP digunakan untuk membangun logika aplikasi web. PHP dipilih karena
kompatibilitasnya yang tinggi dengan MySQL serta kemudahan dalam membangun aplikasi
berbasis web dinamis. PHP termasuk bahasa skrip sisi server yang banyak digunakan dalam
pengembangan aplikasi pendidikan. Sintaksnya yang sederhana mempercepat proses implementasi
fitur-fitur yang dibutuhkan dalam sistem PKL ini.

3. MySQL

MySQL digunakan sebagai sistem manajemen basis data (DBMS). Database ini menyimpan data
pengguna, data kegiatan PKL, data instansi, serta hasil evaluasi. Pemilihan MySQL didasarkan pada
kestabilan, kecepatan, dan open-source license yang sesuai untuk pengembangan akademik.
Struktur basis data dirancang menggunakan relasi antar tabel yang menghubungkan entitas siswa,
guru, dan instansi mitra

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi Sistem
4.1.1. Tampilan Halaman Login

Menu Login berfungsi untuk mengamankan sistem dan basis data dari akses yang tidak sah. Halaman ini
merupakan titik awal bagi pengguna untuk memasuki sistem secara aman. Pada halaman ini, admin
diwajibkan memasukkan username dan password terlebih dahulu sebelum dapat mengakses sistem. Jika
email dan password yang dimasukkan benar, maka sistem akan mengarahkan admin ke halaman dashboard
utama. Tampilan halaman login dapat dilihat pada Gambar 6.

SISTEM INFORMASI PENGOLAHAN DATA

SISWA PKL
SMK NEGERI 1 ENDE

admin@gmail com

Gambar 6. Tampilan Halaman Login
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4.1.2. Tampilan Halaman Dashboard

Halaman Dashboard merupakan menu utama yang menampilkan ringkasan dan akses ke beberapa data
penting, seperti data siswa, data guru, data lokasi, data tahun ajaran, data pembagian lokasi, serta laporan
pembagian Praktik Kerja Lapangan (PKL). Tampilan ini memberikan kemudahan bagi admin untuk
memantau data secara menyeluruh. Selain itu, dashboard juga menyediakan akses ke menu manajemen
pengguna untuk mengatur hak akses dan informasi user dalam sistem. Halaman-halaman dashboard dapat
dilihat pada Gambar 7.

B PKL

Dashboard @ adminn -

JUMLAH SISWA JUMLAH GURU UMLAH LOKASI JUMLAH PENGGUNA _
3 “a 5 A 3 Q 1 &

Administrator

Gambar 7. Halaman-Halaman Dashboard
4.1.3. Tampilan Halaman Data Siswa

Menu Data Siswa digunakan untuk menampilkan informasi siswa yang diimpor dari file Microsoft
Excel. Halaman ini menyajikan daftar lengkap data siswa yang terlibat dalam kegiatan PKL. Admin
dapat melakukan pengeditan atau penghapusan data siswa melalui tombol aksi yang disediakan di
tabel data. Halaman-halaman data siswa dapat dilihat pada Gambar 8.

Data Siswa @ adminn ~
Cari nama / NIS (o & Import Excel

No Nama Siswa NIS Jenis Kelamin Alamat Jurusan No HP Aksi

1 Maria Yosephina Pati 2401001 Perempuan . Durian Tekink Komputer Dan Jarin 081338632145 z n
Jonitus Mboe 2402001 Laki-laki Jl.Samratulangi  Rekayasa Perangkat Lunak 081236416717 ]

3 Anita Patrisia Sawe 2403001 Perempuan JI. Soekarno Otomatisasi Dan Tata Kelo 081236535066 7 E

Gambar 8. Halaman-Halaman Data Siswa
4.1.4. Tampilan Halaman Data Guru Pembimbing

Halaman ini digunakan untuk menambahkan dan mengelola data guru pembimbing. Fitur ini penting karena
guru pembimbing merupakan pihak yang terlibat langsung dalam pembinaan siswa selama PKL. Informasi
yang dicatat meliputi NIP, nama guru, jenis kelamin, alamat, dan nomor HP. Admin dapat melakukan edit
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atau hapus data melalui fitur aksi yang tersedia. Halaman-halaman data guru pembimbing dapat dilihat pada
Gambar 9.

Data Guru Pembimbing @ adminn -
Cari nama / NIP. H‘ X Import Excel
No  Nama Guru NIP Jenis Kelamin Alamat No HP Aksi
1 Kristianus Pedang SKom 2147483647 Laki-laki JI. Durian 081234568902 Edit
2 Fransiska Mi S.Ak 2147483647 Perempuan JI. Samratulangi 082433108521 Edit
3 Maria Estiana Dhelo S.E 2147483647 Perempuan JI. Soekarno 087890123456 Edit
4 bgfd 12343455 Laki-laki bgf 123445 Edit
5 dsdasa 121212 Laki-laki ende 2123445 Edit

& Pembagian Lokasi

B Laporan

Gambar 9. Halaman-Halaman Data Guru Pembimbing
4.1.5. Tampilan Halaman Data Lokasi

Menu ini berfungsi untuk menampilkan dan mengelola data lokasi PKL, seperti nama lokasi, alamat, nomor
HP, dan nama penanggung jawab. Setiap entri dalam data lokasi disesuaikan dengan mitra industri yang
bekerja sama dengan sekolah. Admin dapat mengubah data yang sudah ada melalui fitur aksi. Tampilan
halaman data lokasi dapat dilihat pada Gambar 10.

Data Lokasi @ adminn -
Cari lokasi / penanggung ja {ﬂ X ImportExcel  [ENeCENS
No  Nama Lokasi Alamat No HP Penanggung Jawab Aksi
1 GrandWisata 11 Ahmad Yani, Kel. Keli 082319713034 Yuliana Valconierl Lawa Edit
2 Kantor Bupati Ende JI. Jendral Sudirman, Kel 085431290304 Benyamin David S.Pd Edit
3 ende ende 2123445 3 Edit

Gambar 10. Tampilan Halaman Data Lokasi
4.1.6. Tampilan Halaman Tahun Ajaran

Menu ini digunakan untuk menampilkan dan menambahkan data tahun ajaran yang berlaku dalam kegiatan
PKL. Informasi ini diperlukan agar penjadwalan dan pencatatan data tetap terorganisir sesuai dengan periode
pelaksanaan PKL. Tahun ajaran juga digunakan sebagai parameter dalam pembagian lokasi PKL. Tampilan
halaman tahun ajaran dapat dilihat pada Gambar 11.
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PKL . ’
= Data Tahun Ajaran @ adminn -
Administrator - N

No Tahun Ajaran Alsi

1 2023/2024 Edit

QD

& Data Tahun Ajaran

Pembagian Lokasi

Gambar 11. Tampilan Halaman Tahun Ajaran
4.1.7. Tampilan Halaman Penanggung Jawab

Menu ini digunakan untuk menampilkan informasi penanggung jawab lokasi PKL, termasuk nama, jenis
kelamin, dan nomor HP. Admin juga dapat melakukan pengeditan data melalui fitur aksi yang disediakan.
Setiap data dapat diedit atau dihapus sesuai kebutuhan melalui tombol aksi yang tersedia di samping kanan
tabel. Tampilan halaman penanggung jawab dapat dilihat pada Gambar 12.

PKL i
= Data Penanggung Jawab @ adminn -
Administrator ) )
i Cari nama penanggung j& l Cari ‘

Master Data No Nama Jenis Kelamin Nomor HP Aksi

22 Data Siswa 1 Donatus Poto S.M Laki-laki 0978222 Edit

B Data Guru
2 Darius Musu S.Ak Laki-laki 081246857420 Edit

Pembagian Lokasi

o, Data Penanggung

Setting Menu

Gambar 12. Tampilan Halaman Penanggung Jawab
4.1.8. Tampilan Halaman Pembagian Lokasi

Menu ini digunakan untuk mengatur pembagian lokasi PKL berdasarkan beberapa parameter, seperti nama
siswa, jurusan, guru pembimbing, semester, tahun ajaran, lokasi, tanggal penempatan, dan tanggal selesai.
Pengaturan ini bertujuan untuk memastikan distribusi siswa ke lokasi PKL dilakukan secara tepat dan
proporsional. Admin dapat memverifikasi kesesuaian data sebelum finalisasi penempatan. Tampilan halaman
pembagian lokasi dapat dilihat pada Gambar 13.
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Data Pembagian Lokasi @ adminn -
Guru Tahun Tgl
No NamaSiswa  Jurusan Pembimbing Semester Ajaran Lokasi Penempatan  Tgl Selesai  Aksi
N 1 Maria Tekink Komputer Maria Estiana Dhelo 2 2023/2024 Kantor Bupati  2025-08-14 2025-08-29  Edit
B Data Guru ; : )
Yosephina Pati  Dan Jarin SE Ende -
Hapus
Q Data
— . 2 Jonitus Mboe Rekayasa Kristianus Pedang 2 2023/2024  Grand Wisata 2025-08-07 2025-08-20 | Edit
&8 Data Tahun Ajaran
2 Perangkat Lunak SKom

Gambar 13. Tampilan Halaman Pembagian Lokasi
4.1.9. Tampilan Halaman Hasil Laporan

Halaman ini digunakan untuk menampilkan laporan hasil pembagian lokasi PKL, yang dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi dan dokumentasi kegiatan PKL. Laporan ini memuat informasi penting seperti nama
siswa, jurusan, guru pembimbing, semester, tahun ajaran, lokasi PKL, serta tanggal penempatan dan selesai.
Format laporan yang tersusun rapi memudahkan pihak sekolah dalam melakukan monitoring dan pelaporan
kegiatan PKL. Tampilan halaman hasil laporan dapat dilihat pada Gambar 14.

SMK NEGERI 1 ENDE
JI. Anggrek Km 03, Kel. Mautapaga, Kec. Ende Timur, Kab. Ende
Telepon: (0274) 123456 | Email: smkn1ende.sch.id

LAPORAN PEMBAGIAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN (PKL)

No Nama Siswa Jurusan Guru Pembimbing Semester Tahun Ajaran Lokasi Tgl Penempatan Tgl Selesai
1 ilham Ipa rudi 2 2023/2024 Ende 2025-07-27 2025-08-09
2 Albertus Bata Rekayasa Perangkat Lunak Fransiska Mi S Ak 2 2023/2024 Dinas Pariwisata 2025-07-22 2025-07-08
3 Alexander Migo Otomatisasi Dan Tata Kelo Khalid Mustofa Hadi S Kom 2 2023/2024 Dinas Pariwisata 2025-07-30 2025-08-02
4 Aprilia Waja Bisnis Daring Dan Pemasar Levisius Suku S Pd. 2 2023/2024 Duta Celluler Ende 2025-07-30 2025-08-02

# Cetak Halaman Ini | & Kembali

Mengetahui,

Kepala Sekolah

Albertus Jao Ndu, $. Pd.,.M.M
NIP. 197103272005021001

Gambar 14. Tampilan Halaman Hasil Laporan
4.2, Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fitur dalam aplikasi berjalan sesuai dengan
fungsinya dan dapat digunakan dengan baik oleh admin. Setiap skenario diuji mulai dari proses login,
pengelolaan data siswa, guru, lokasi, hingga pembuatan dan pencetakan laporan pembagian lokasi PKL. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur berhasil dijalankan sesuai dengan harapan dan dinyatakan valid.
Tabel 3 menyajikan rincian skenario pengujian, hasil yang diharapkan, hasil pengujian aktual, dan keterangan
dari setiap pengujian yang telah dilakukan.

Tabel 3. Pengujian Sistem
No Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian Keterangan
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Mengisi email dan password yang

Sistem akan menolak dan

1 tidak ai pada menu login memberi pesan “username Valid
sesuatp enufog tidak ditemukan”
Memasukan email dan password Sistem menerima akses login
2 benar, kemudian klik login pada dan kemudian menampilkan Valid
halaman login admin halaman dashboard
3 Masuk ke menu dashboard Sistem akan mer.lampllkan Valid
menu utama dari dashboard
; o - EEm
| S = ===
. . . Sistem akan menampilkan - ; ::
4 Admln menginput data siswa ke data-data siswa yang berhasil ‘a Valid
sistem .. 0
diinput a0
0
0
0
Data Guru Pembimbing [ L
= -
U e s i e
e -]
5 Admin akan menampilkan data guru Sistem akan menampilkan data :: Valid
pembimbing ke sistem berhasil ditambahkan «@m an
wm
o
1]
@
-
6 Input data lokasi Sistem otp matis masuk dglam = Valid
halaman input data lokasi =
“m
“m
-m
v
Data Tahun Haran G
Lol
Sistem ak ilkan d -
. . 1stem akan menampilkan data .
7 Admin akan menampilkan TA berhasil ditambahkan Valid
Data Pembagan Lokas [
Menginput data peIl:lbagl?ln lokasi Sistem akan menampilkan = .
8 berdasarkan nama siswa,jurusan, nama R - Valid
. data-data yang ditambahkan [}
guru, semester, TA , dan lokasi 1
-] s
. Pilih cetak maka sistem akan = ==
9 Setelah melakukan penginputan data muncul pencetakan laporan Valid

pembagian lokasi

pembagian lokasi
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Laporan dicetak dan di simpan sebagai ~ Tampilan laporan simpan

PDF sebagai PDF Valid

10

4.3. Evaluasi Sistem Oleh Pengguna

Setelah sistem informasi PKL diimplementasikan, evaluasi dilakukan melalui wawancara langsung dengan
admin/operator di SMK Negeri | Ende. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk menilai sejauh mana sistem
memenuhi kebutuhan administrasi PKL serta kemudahan penggunaannya. Wawancara dilakukan secara
semi-terstruktur dengan fokus pada pengalaman penggunaan sistem, tampilan antarmuka, dan efektivitas
kerja. Pendekatan ini dipilih agar informasi yang diperoleh bersifat mendalam dan sesuai dengan kondisi
nyata di lapangan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa :

1. Kemudahan Penggunaan : Admin menilai sistem mudah digunakan, dengan tampilan antarmuka
yang sederhana dan alur kerja yang logis. Tidak diperlukan pelatihan khusus.

2. Efisiensi Kerja : Proses pencatatan dan pelaporan menjadi lebih cepat dan akurat dibanding
sebelumnya yang masih menggunakan Excel.

3. Keamanan Data : Fitur login memberikan kontrol akses yang lebih baik, sehingga data tidak mudah
hilang atau diakses sembarangan.

4. Fitur Pendukung : Admin merasa terbantu dengan fitur pencarian data, pemetaan lokasi PKL, dan
laporan otomatis.

5. Saran : Admin menyarankan agar sistem ke depan dapat diintegrasikan dengan sistem penilaian
atau monitoring kegiatan PKL siswa secara langsung.

Secara keseluruhan, sistem dinilai sangat membantu dalam mendukung pekerjaan admin dalam mengelola
data PKL. Dibandingkan dengan metode sebelumnya yang masih menggunakan Excel, sistem ini dianggap
lebih efisien dan praktis. Penerapan fitur-fitur yang relevan serta tampilan antarmuka yang sederhana turut
meningkatkan kenyamanan dalam penggunaan. Evaluasi ini menunjukkan bahwa pendekatan Agile yang
digunakan dalam pengembangan sistem telah berhasil menghasilkan solusi yang sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi nyata di lapangan.

44. Perbandingan Sistem Yang Dikembangkan Dengan Penelitian Sebelumnya

Penelitian ini membangun sistem informasi pengolahan data PKL berbasis web menggunakan metode Agile,
yang berfokus pada kebutuhan pengguna secara langsung melalui iterasi dan feedback lapangan. Pendekatan
ini memungkinkan pengembangan sistem yang adaptif dan responsif terhadap perubahan kebutuhan selama
proses berlangsung. Untuk menilai kontribusi dan keunikan sistem yang dikembangkan, dilakukan
perbandingan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan konteks maupun tujuan.
Perbandingan tersebut dapat dilihat secara rinci pada Tabel 4, yang menunjukkan keunggulan dan perbedaan
sistem ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dalam konteks pengolahan data PKL.

Tabel 4. Perbandingan Sistem Yang Dikembangkan Dengan Penelitian Sebelumnya
Kurniawan et al., (2024) [1] Irmawati & Taufik (2024) [2]
Aspek Penelitian Ini (Eufrasia Nita, 2025) Sistem Informasi Sistem PKL Berbasis Web
Kehadiran & Nilai Siswa dengan Metode Waterfall

Agile — Iteratif, responsif, melibatkan

Metode Tidak dijelaskan secara Waterfall — linier dan minim

Pengembangan pengguna langsung dalam proses eksplisit partisipasi pengguna
pengembangan

Objek Sistem Pengglolqan data PKL: siswa, industri, Kehadiran dan nilai siswa PKL: ‘pen.daftaran, lokasi,
pembimbing, dan pelaporan pembimbing, pelaporan

Wawancara langsung dengan Black Box Testing tanpa
admin/operator (kualitatif) keterlibatan pengguna

Pencarian data siswa, pemetaan lokasi Pencatatan absensi dan nilai Pendaftaran siswa dan pelaporan
PKL, laporan otomatis, login aman dasar standar

Evaluasi Sistem Tidak dijelaskan secara rinci

Fitur Unggulan
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Keterlibatan Tinggi — admin dilibatkan sejak awal Tidak terlibat dalam proses Terbatas hanya sebagai pengguna
Pengguna dalam perancangan dan evaluasi desain akhir
L Menmgkat signifikan, le-b1-h cepat dari Membantu rekap nilai tapi Proses pelaporan masih butuh
Efisiensi Proses sistem manual Excel, minim kesalahan . . . .
input tidak otomatis input manual dan belum otomatis

Belum terintegrasi dengan sistem Tidak relevan untuk Tidak fleksibel terhadap
monitoring harian siswa selama PKL kebutuhan PKL perubahan kebijakan atau struktur
(masukan dari admin pengguna) data di sekolah

Kekurangan/
Catatan

Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini
memiliki keunggulan dari sisi fleksibilitas metodologi, keterlibatan pengguna selama proses
pengembangan, serta efisiensi administrasi yang lebih baik dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.
Pendekatan Agile yang digunakan memungkinkan sistem untuk terus disesuaikan berdasarkan feedback
pengguna secara berkelanjutan. Meskipun demikian, sistem ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan menambahkan integrasi monitoring harian siswa PKL sebagaimana disarankan oleh pengguna.
Pengembangan tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengelolaan dan pemantauan kegiatan

PKL secara lebih efektif.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem informasi Praktek Kerja Lapangan (PKL) berbasis
web dengan pendekatan Agile di SMK Negeri 1 Ende, dapat disimpulkan bahwa:

1. Sistem informasi PKL berbasis web mampu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data siswa,
industri, pembimbing, serta penyusunan laporan kegiatan.

2. Pendekatan Agile memungkinkan partisipasi aktif pengguna dalam setiap iterasi pengembangan,
sehingga sistem yang dibangun lebih adaptif terhadap kebutuhan riil di lapangan.

3. Evaluasi melalui wawancara menunjukkan bahwa sistem ini dinilai mudah digunakan, efisien, dan
mampu mengurangi beban kerja admin.

5.2 Saran

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan fitur tambahan seperti integrasi
monitoring harian dan sistem penilaian selama PKL.

2. Perlu dilakukan pelatihan atau sosialisasi kepada admin/operator agar pemanfaatan sistem dapat
dilakukan secara maksimal dan berkelanjutan.

3. Sistem ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan sistem serupa di sekolah lain dengan
kebutuhan administrasi PKL yang serupa. Dengan adaptasi yang tepat, sistem ini diharapkan dapat
memberikan solusi efektif bagi pengelolaan administrasi PKL di berbagai sekolah kejuruan.
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